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Abstrak 

Saat ini banyak masyarakat yang menggunakan kompor gas LPG karena pengaruh dari 

program pemerintah yang mengkonversi minyak tanah menjadi gas LPG. Namun, penggunaan 

LPG juga masih memiliki beberapa kekurangan yaitu, bahaya yang ditimbulkan jika terjadi 

kebocoran gas. Bahaya tersebut dapat menyebabkan ledakan atau kebakaran yang dapat 

membahayakan keselamatan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk membantu pengguna gas 

LPG dalam mendeteksi kebocoran pada tabung LPG. Sehingga pada saat sensor MQ-6 

mendeteksi adanya kebocoran pada tabung gas LPG, sensor akan mengirimkan data ke 

mikrokontroler Arduino untuk menghidupkan buzzer dan led. Setelah melakukan serangkaian 

percobaan maka buzzer dan led akan hidup, ketika nilai ppm yang terdeteksi telah mencapai 

ambang batas yaitu 500 ppm 

Kata kunci—Arduiono, Buzzer, LPG, MQ-6 

 

 

Abstract 

Today many people use LPG gas stoves because of the influence of government programs that 

convert kerosene to LPG gas. However, the use of LPG also has some shortcomings namely, the 

danger posed if a gas leak occurs. These hazards can cause an explosion or fire that can 

endanger the user's safety. This study aims to assist LPG gas users in detecting leaks in LPG 

cylinders. So that when the MQ-6 sensor detects a leak in the LPG gas cylinder, the sensor will 

send data to the Arduino microcontroller to turn on the buzzer and led. After conducting a 

series of experiments the buzzer and led will light up, when the detected ppm value has reached 

the threshold of 500 ppm 

Keywords— Arduiono, Buzzer, LPG, MQ-6 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Saat ini banyak masyarakat yang menggunakan kompor gas LPG karena pengaruh dari 

program pemerintah yang mengkonversi minyak tanah menjadi gas LPG sebagai bahan bakar 

kompor yang digunakan[1]. Meski lebih efisien dari segi penggunaanya, ternyata gas LPG 

masih memiliki kekurangan yaitu bahaya akan ledakan atau kebakaran yang ditimbulkan ketika 

terjadi kebocoran gas. Namun sayangnya, hal ini masih menjadi salah satu penyebab utama 

terjadinya kebakaran pada rumah-rumah maupun industri karena minimnya kesadaran 

masyarakat akan antisipasi awal terhadap kebocoran tabung gas.  

Berbagai cara bisa dilakukan untuk mengetahui kebocoran gas. Pertama, dengan   

menggunakan indra penciuman untuk mendeteksi bau pada gas saat terjadi kebocoran. Kedua, 

melalui alat pendeteksi kebocoran gas dimana jika terjadi kebocoran gas bisa segera diketahui 

oleh pengguna melalui bunyi peringatan. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sebuah alat untuk mendeteksi kebocoran gas sehingga dapat 

mengantisipasi terjadinya kebakaran/ledakan. Alat ini akan dirancang dengan menggunakan 

http://jurnal.umus.ac.id/index.php/intech
mailto:intan.nurfauziyah11@gmail.com
mailto:harliana.hifzhiya@gmail.com
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sensor Mq-6, buzzer, dan led berbasis Arduino. Sensor Mq-6 berfungsi untuk mendeteksi 

adanya kebocoran gas, seperti Hitrogen, LPG, Metana, Karbon Monoksida, Alkohol, dan 

Propane. Sensor mq-6 dapat digunakan sebagai modul sensor khusus gas yang tentu saja harus 

dilengkapi dengan buzzer sebagai penanda yang nantinya akan ditampilkan pada suatu 

smartphone[2]. Sedangkan buzzer akan digunakan sebagai alarm peringatan saat sensor akan 

mendeteksi terjadinya kebocoran gas [3].  

Kebocoran terhadap gas juga pernah dilakukan dengan menggunakan sensor MQ2, 

sensor ini akan mengirimkan data ke flame detector ketika sensor mendeteksi adanya api yang 

selanjutnya akan mengirimkan data tersebut kelayar LCD[4]. Kebocoran gas melalui alarm, dan 

menyalakan exhaust jg pernah dilakukan melalui 2 scneario pengujian, berdasarkan hal tersebut 

didapatkan bahwa ledakan akibat kebocoran gas tidak akan terjadi selama tidak melebihi 

ambang batas 20.000 ppm karena exhaust akan mulai bekerja ketika batas ambang sudah 

mencapai 10 ppm dan menyedot gas keluar ruangan, exhaust ini juga akan secara automatis 

mati ketika batas ambang gas sudah turun menjadi 4 ppm [5]. Selain menggunakan sms, 

pendeteksian kebocoran gas juga dapat dilakukan melalui robot Atmega 328 dan sensor gas 

mq6, robot ini mampu mendeteksi kadar gas ataupun asap rokok hanya pada jarak 70 cm, lebih 

dari 75 cm robot ini sudah tidak mampu mendeteksi gas ataupun asap rokok disekitarnya[6]. 

Selain beberapa alat yang telah disebutkan, pendeteksian kebocoran gas dapat juga dilakukan 

melalui wireless sensor network (wsn) yang bekerja berdasarkan sensor gas mq6 dan modul 

nirkabel Bluetooth hc-05, dimana jika jika terjadi kebocoran gas, maka sensor akan mengirim 

datanya secara nirkabel ke Arduino, kemudian pencegahan ledakan akan diaktifkan secara 

otomatis dan menetralisir udara dengan exhaust fan[7].  

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Metode pengembangan alat 

Dalam melakukan penelitian ini, metode yang digunakan penulis yaitu metode prototype. 

Metode prototype adalah model atau simulasi dari semua aspek produk sesungguhnya yang 

akan dikembangkan, model ini harus bersifat representatif dari produk akhirnya. Pada 

pengembangan sistem seringkali terjadi keadaan dimana pengguna sistem sebenarnya telah 

mendefinisikan secara umum atau tujuan perangkat lunaknya meskipun belum mendefinisikan 

secara rinci masukan, proses dan keluaran[8]. Adapun tahapan-tahapan penelitian dalam metode 

pengembangan sistem prototype model adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pertama dilakukan pengumpulan informasi tentang sistem yang sedang berjalan dan 

bahan yang akan digunakan dalam penelitian. Pada tahap ini peneliti melibatkan salah satu 

pengguna tabung gas LPG untuk mengetahui permasalahan yang kerap dialami pengguna 

tabung gas LPG serta menyiapkan komponen atau alat yang dibutuhkan dalam menunjang 

penelitian ini. Berikut adalah aktivitas yang dilakukan: 

a. Aktifitas pertama, mendengarkan salah satu pengguna tabung gas LPG untuk 

mendapatkan informasi tentang permasalahan yang seringkali dihadapi pengguna 

tabung gas LPG. Adapun prosedur pendeteksian gas yang berjalan saat ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengguna masuk ke ruangan yang terdapat kebocoran tabung gas LPG. 

2) Pemilik memeriksa kondisi tabung gas LPG 

3) Pemilik mencium bau gas LPG yang bocor 

4) Pemilik melakukan tindakan pengamanan saat terjadi kebocoran gas LPG 

b. Aktifitas kedua, menentukan kebutuhan perangkat keras (hardware) seperti: 

1) Mikrokontroler Arduino 

2) Usb kabel data 

3) Sensor MQ-6 

4) Buzzer 

5) Led 
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6) Kabel jumper 

c. Aktifitas ketiga, menentukan kebutuhan perangkat lunak (software) seperti software 

Arduino yang digunakan adalah driver dan Arduino IDE, walaupun masih ada beberapa 

software lain yang mendukung selama pengembangan Arduino. 

2. Kode program (sketch) menggunakan bahasa pemrograman C. Pada tahap kedua, membuat 

perencanaan perancangan yaitu meliputi: 

a. Aktivitas membuat perencanaan perancangan hardware dan software. 

b. Aktivitas menyusun Block Diagram untuk komponen hardware. 

3. Pada tahap ketiga, yaitu membuat perancangan perangkat keras dan perangkat lunak. Yaitu 

dengan cara menghubungkan Arduino dengan komponen-komponen perangkat keras 

lainnya menggunakan kabel jumper. 

a. Aktivitas 1. Perancangan perangkat keras / hardware menghasilkan rancangan dari 

berbagai komponen yang sudah disiapkan untuk mulai membuat prototype alat 

pendeteksi kebocoran gas LPG. 

b. Aktivitas 2. Perancangan perangkat lunak / software menghasilkan instalasi pembuatan 

aplikasi serta menghasilkan rancangan dasar aplikasi.  

4. Pada tahap keempat, membangun sebuah prototype yang meliputi pembuatan prototype 

alat pendeteksi kebocoran gas LPG berupa hardware dan software. 

a. Melakukan perakitan komponen-komponen hardware penyusun prototype alat 

pendeteksi kebocoran gas LPG.  

b. Membuat kode program, untuk menghubungkan antara hardware dengan software. 

5. Pada tahap kelima, Melakukan ujicoba dan evaluasi hasil perancangan. 

a. Aktivitas 1 Pengujian sistem mencangkup dua proses, yaitu pengujian sistem perangkat 

keras, dan pengujian sistem perangkat lunak. Untuk mengetahui apakah sistem dapat 

berjalan sesuai yang diinginkan atau belum. 

b. Aktivitas 2 Evaluasi sistem menindak lanjuti hasil pengujian prototype alat pendeteksi 

kelajuan angin dan arah angin ini: 

1) Evaluasi dari ujicoba I, menghasilkan: Apa bila ada sistem yang tidak saling 

berhubungan maka harus di perbaiki ulang. 

2) Evaluasi dari ujicoba II, menghasilkan: Apabila sistem dari software dan hardware 

sudah di perbaiki maka harus di ujicoba semua sistemnya. 

 

Prinsip kerja alat 

Alat pendeteksi kebocoran gas ini menggunakan beberapa alat, diantaranya sensor MQ-

6, mikrokontroler Arduino, Buzzer dan LED. Sensor gas LPG dipasang pada dinding ruang 

penyimpanan tabung gas LPG untuk mendeteksi apabila terjadi kebocoran tabung gas LPG pada 

ruangan tersebut. Selanjutnya, apabila sensor telah mendeteksi adanya kebocoran gas LPG dan 

nilai yang terdeteksi telah melebihi batas yang telah ditentukan, maka mikrokontroler akan 

memproses data input dari sensor MQ-6 tersebut untuk membunyikan buzzer sebagai alarm 

peringatan serta menghidupkan led lampu indikator sebagai penanda bahwa telah terjadi 

kebocoran gas LPG pada ruang penyimpanan tabung gas LPG. Adapun Skema cara kerja alat 

ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Sedangkan Gambar 2 merupakan desain simulasi prototype sistem deteksi kebocoran 

gas LPG. Dari Gambar 2, dapat dilihat sebuah box yang merupakan sebagai simulasi ruang 

kebocoran gas. Pada box tersebut dipasang sensor MQ-6, ditunjukkan dengan gambar lingkaran 

pada box yang nantinya akan berfungsi sebagai pendeteksi gas yang bocor kemudian buzzer dan 

led akan menyala secara otomatis sebagai tanda peringatan. 
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Gambar 1. Skema cara kerja alat Gambar 2. Desain perancangan alat 

 

 

Instrumen alat 

Untuk lebih memudahkan dalam memahami prinsip kerja alat, maka Tabel 1 merupakan 

instrumen yang dibutuhkan saat pembuatan prototype alat. 

Tabel 1. Instrumen alat 

No Sistem Berjalan Fungsi Sistem 

1 Sensor MQ-6 Sebuah senor yang berfungsi mendeteksi 

adanya  gas LPG pada saat terjadi kebocoran 

gas pada ruang penyimpanan tabung gas LPG.  

2 Buzzer Sebuah indikator yang akan mengeluarkan 

suara untuk memberikan peringatan ketika 

terjadi kebocoran gas LPG didalam ruang 

penyimpanan tabung gas LPG. 

3 Led Sebuah lampu yang berfungsi sebagai indikator 

ketika terjadi kebocoran gas LPG dalam ruang 

penyimpanan tabung gas LPG. 

4 Arduino Uno R3 Sebuah mikrokontroler berbasis Arduino yang 

berfungsi sebagai pemroses data berdasarkan 

perintah atau data yang dikirimkan oleh sensor. 

5 Box Prototype Sebuah box berukuran 40x40 cm  yang terbuat 

dari papan sterofoam, yang didesain 

sedemikian rupa membentuk sebuah ruang 

penyimpanan tabung gas LPG yang asli. Pada 

desan prototype ini dibuat simulasi dengan 

meletakkan komponen-komponen seperti 

sensor, buzzer dan led pada dinding ruangan 

penyimpanan tabung gas LPG. 

 

 

Flowchart alat 

Flowchart merupakan gambaran desain secara step by step suatu prosedur pembuatan program, 

dimana flowchart ini akan memecahkan masalah menjadi modul-modul yang lebih kecil 

sehingga mudah untuk dipecahkan [9]. Gambar 3 merupakan gambaran flowchart sistem yang 

dibuat. 
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Gambar 3. Flowchart sistem 

 

Berdasarkan Gambar 3, maka Flowchart sistem pendeteksi kebocoran gas LPG pada 

umumnya yaitu terdiri dari: 

1. 2 simbol terminal, yang berperan sebagai “Mulai” dan “Selesai” pada aliran proses 

flowchart Sistem pendeteksian gas yang berjalan. 

2. 1 simbol input yang menyatakan sebuah proses dalam mendeteksi gas LPG 

3. 1 simbol decision, yang berperan untuk menunjukan sebuah langkah pengambilan 

keputusan jika “ya” dan “tidak”, yaitu: Apakah gas LPG yang terdeteksi melebihi 150 

ppm. Jika “ya” maka sistem akan langsung menghidupkan buzzer dan led tetapi jika 

“tidak”maka buzzer dan led akan tidak akan hidup. 

4. Satu simbol proses yang berperan menunjukan sebuah langkah “proses” pada buzzer 

dan led apabila terjadi kebocoran gas LPG pada ruang penyimpanan tabung gas LPG. 
 

 

Rangkaian alat 

Berdasarkan Gambar 3, maka dapat dibuatkan rangkaian alat keseluruhan dimana pada 

rangkaian ATmega328 yang digunakan ini merupakan tempat penyimpanan program dalam hal 

mengolah data dan pengoperasian sisitem yang telah dibuat. Mikrokontroler ATmega328 

memerlukan sebuah papan arduino yang bootloader yang memungkinkan mengupload coding 

pada ATmega328 menggunakan software Arduino 1.0. selain itu mikrokontroler ini juga 

berfungsi sebagai otak dari seluruh sistem rancangan yang bisa disesuaikan dengan sistem yang 

akan dijalankan atau kendaliakan. Adapun deskripsi mengenai pemasangan bahan-bahan atau 

perangkat lain yang tersusun dalam rangkaian keseluruhan pada papan Arduino Uno seperti 

yang tertera pada gambar 4. 
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Gambar 4. Skema gambar keseluruhan 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembuatan alat pendeteksi kebocoran gas LPG ini melalui beberapa tahap pembuatan. 

Dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan. Seperti menyiapkan box dan 

penyusunan board Arduino dengan sensor, buzzer dan led. Maksud dari pembuatan box yaitu 

untuk peletakan komponen-komponen input dan output atau sebagai miniatur ruang 

penyimpanan tabung gas LPG agar dapat memudahkan dan menyesuaikan sistem dalam 

penggunaanya. 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Pada tahap pembuatan rangkaian ini yang dilakukan adalah mempersiapkan komponen yang 

akan digunakan seperti sensor mq-6 Arduino Uno R3, Buzzer, LED dan beberapa kabel 

jumper. Setelah semua komponen terkumpul langkah selanjutnya yaitu menghubungkan dari 

satu komponen dengan komponen yang lain menggunakan kabel jumper. Berikut adalah 

tahap-tahap pembuatan rangkaian alat pendeteksi kebocoran gas LPG menggunakan sensor 

MQ-6 berbasis Arduino. 

a. Tahap perakitan Arduino Uno dan sensor MQ-6 

Pada penelitian ini, sensor gas yang digunakan adalah sensor gas MQ-6 karena tingkat 

sensitifitasnya yang tinggi terhadap propana dan butana yaitu senyawa yang terkandung 

pada gas LPG. Pada rancang bangun alat deteksi kebocoran gas LPG ini sensor gas 

dikontrol oleh microcontroller. 

b. Tahap perakitan Arduino Uno dan Buzzer 

Tahap selanjutnya adalah merangkai Arduino Uno dan Buzzer yaitu dengan cara 

menghubungkan pin yang terdapat pada Buzzer dengan pin yang terdapat pada Arduino 

c. Tahap ketiga adalah menghubungkan Arduino dengan lampu indokator led 

d. Tahap yang terakhir adalah merangkai semua komponen menjadi satu. Sehingga 

menjadi kesatuan alat yang akan siap deprogram. jika semua komponen sudah terangkai 

dengan sempurna, maka tahap selanjutnya adalah memasukkan program yang telah 

dibuat melalui Arduino IDE agar alat dapat bekerja sebagaimana  yang diiginkan. 
2. Perangkat lunak (software) 

Dalam perancangannya alat ini didukung oleh perangkat lunak (software) yang digunakan 

untuk memprogram Arduino. Software ini berguna untuk memasukkan bilangan integer yang 

akan dipakai  untuk menentukan batasan minimal yang akan disimpan pada microcontroller 

Arduino 

 

Bentuk perancangan fisik dari alat pendeteksi kebocoran gas LPG menggunakan sensor 

MQ-6 ini disimulasikan dalam sebuah bentuk prototype yang terbuat dari sterofoam berukuran 
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40x40 cm. bentuk ini disimulasikan sebagai ruang penyimpanan tabung gas LPG dengan 

pemasangan komponen dan rangkaian kabel yang teratur. Didalam perancangan prototype 

tersebut dapat terlihat tata letak dari setiap komponen-komponen yang dipakai serta penjelasan 

lengkap menegenai komponen-komponen tersebut. Adapun rangkaian prototype dapat dilihat 

pada Gambar 5 dan 6  

 

  
Gambar 5. Prototype Tampak dari Luar Gambar 6. Prototype Tampak dari Dalam 

 

 

Pengujian 

Pengujian dilakukan melalui blackbox dengan skenario seperti Tabel 2. Pengujian blackbox 

digunakan untuk pengujian suitablility pada alat melalui suatu scenario[10]. 

Table 2. Skenario pengujian alat 

Scenario ke- Kasus uji Data masukkan 
Hasil yang 

diharapkan 

Scenario Ke-1 Sensor Gas MQ-6 Menyemprotkan gas 

LPG pada sensor. 

a. Sensor mampu 

mendeteksi adanya 

gas yang 

desemprotkan. 

b. Buzzer dan led 

akan hidup ketika 

sensor mendeteksi 

lebih dari ambang 

batas ppm yang 

telah ditentukan. 

Scenario Ke-2 Buzzer Menyemprotkan gas 

LPG pada sensor 

MQ-6 hingga 500 

ppm atau lebih. 

 

Buzzer akan berbunyi 

saat gas LPG yang 

terdeteksi oleh sensor 

telah mencapai / 

melebihi ambang 

batas yang telah 

ditentukan 

Scenario ke-3 LED  Led akan hidup saat 

gas LPG yang 

terdeteksi sensor telah 

mencapai / melebihi 

ambang batas yang 

telah ditentukan. 

 

Setelah melakukan beberapa kali proses uji coba terhadap alat, maka dapat diketahui 

nilai rata-rata ppm yang diperoleh setelah gas disemprotkan kedalam ruang atau box prototype. 

Hasil dari nilai rata-rata yang diperoleh ini yang nantinya akan dijadikan acuan untuk 

menentukan nilai ambang batas ppm pada ruang penyimpanan tabung gas LPG. Dari hasil 
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pengujian pada satu kali penyemprotan gas LPG didalam box, nilai rata-rata yang terdeteksi 

oleh sensor adalah ppm. Dari hasil rata-rata tersebut dapat ditarik kesimpulan, apabila nilai ppm 

yang terdeteksi sensor kurang dari 150 ppm, maka ruangan dapat dikatakan masih dalam 

keadaan aman, tetapi jika nilai ppm yang terdeteksi oleh sensor lebih dari 150 ppm, maka 

buzzer dan lampu indikator led akan hidup sebagai peringatan telah terjadi kebocoran gas LPG 

pada ruang penyimpanan tabung gas LPG 

 

Hasil pengujian sensor MQ-6 

Pengujian ini merupakan pengujian dari rangkaian alat pendeteksi kebocoran gas LPG untuk 

mengetahui apakah hasil masukan yang didapat sensor pada saat mendeteksi adanya gas LPG 

dapat berjalan dengan baik atau tidak. Sensor MQ-6 ini digunakan untuk mengirimkan instruksi 

kepada Arduino untuk membunyikan buzzer dan menyalakan lampu indikator LED secara 

otomatis. Berdasarkan scenario 1 pada kasus uji sensor gas MQ-6 pada Tabel 1, maka 

didapatkan nilai ppm yang dihasilkan. Selanjutnya nilai tersebut peneliti rangkum pada suatu 

grafik seperti pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Grafik uji sensor MQ6 untuk data masukkan terhadap nilai ppm 

 

Hasil pengujian buzzer dan led 

Table 3 merupakan hasil pengujian terhadap scenario 2 dan 3 berdasarkan Tabel 2.  

Table 3. hasil pengujian 

No 
Nama 

Pengujian 
Tes Input 

Hasil yang 

diharapkan 
Hasil Pengujian 

1 Buzzer Menyemprotkan gas 

LPG pada sensor 

MQ-6 hingga 

mencapai ambang 

batas ppm 

Buzzer akan 

mengeluarkan bunyi 

peringatan ketika 

sensor mendeteksi gas 

melebihi 150 ppm 

Sesuai harapan 

2 LED Menyemprotkan gas 

LPG pada sensor 

MQ-6 hingga 

mencapai ambang 

batas ppm. 

Lampu indikator LED 

akan menyala pada saat  

sensor mendeteksi gas 

LPG melebihi 150 ppm 

Sesuai Harapan 
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Dari beberapa pengujian alat pendeteksi kebocoran gas LPG menggunakan sensor mq-6 

berbasis Arduino yang telah dilakukan diperoleh analisa bahwa kondisi nilai awal sensor 

sebelum box prototype disemprotkan dengan gas LPG adalah 12 ppm. Sedangkan ketika box 

prototype sudah disemprotkan gas LPG sensor mampu mendeteksi gas LPG sesuai dengan nilai 

kepekatan gas yang terkandung dalam box prototype. Selain itu led dan buzzer akan menyala 

ketika nilai yang terdeteksi oleh sensor telah melebihi ambang batas yang telah ditentukan yaitu 

500 ppm 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisa terhadap 30 kali pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa alat 

yang dibuat mampu mendeteksi kebocoran gas LPG dengan baik, hal ini dibuktikan dengan 

nilai kepekaan yang terlihat dalam serial monitor ketika sensor disemprotkan dengan 

menggunakan gas portable, nilai ppm yang semula 11-12 ppm mulai meningkat sesuai dengan 

tekanan gas yang disemprotkan. Alat ini dapat mendeteksi sesuai dengan kadar ppm gas yang 

terdapat pada box prototype dengan menghidupkan led dan buzzer ketika kadar ppm telah 

mencapai 500 ppm serta menghentikan buzzer led ketika kadar ppm sudah kurang dari 500 

ppm.  
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